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ABSTRAK

DwiAriyantiJuari, Pembelajaraniqro’
SebagaiUpayaMeningkatkanKemahiranMembacaBahasa Arab SiswaKelas VII Di
MTs N Seyegan.Skripsi: JurusanPendidikanBahasa Arab
FakultasTarbiyahdanKeguruan UIN SunanKalijaga Yogyakarta, 2011.

Pembelajarn merupakan aktualisasi dari kurikulum, maka
penelitianinibertujuanuntukmengetahuibagaimanakurikulum pembelajaran Igro’,
sertaimplementasidanperananpembelajaranlgro’ terhadapkemahiranmembacabahasa
Arab siswakelas VIl MTs N Seyegan.
Dalampenelitianinipenulismengambillokasiatautempatpenelitian di MTs N Seyegan,
yang manapembelajaranbahasa Arab
merupakanmatapelajaranwajibdisekolahtersebut.

Penelitianmerupakanpenelitianyang
bersifatkualitatifdenganjenispenelitianlapangandancaraberfikirinduktif. Pengumpulan
data dilakukandenganmengadakanpengamatan, wawancaramendalam,
dandokumentasi.Analisis data dilakukandenganmemberimaknaterhadap data yang
telahdikumpulkan, dandari data itulahdiambilkesimpulan.

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwapembelajaraniqro’ di MTs N
Seyeganterdiriataspembelajaranintrakurikulerdanekstrakurikuler.Dan
pembelajaraniqro’ dapatberperandalampembelajaranbahasa Arab,
yaitumemberikemudahanbagisiswauntukmembacabahasa
Arab.Sehinggakemampuanmembacabahasa Arab
siswamengalamipeningkatan.lnimerupakantujuansekolahmemasukkanpembelajaranliq
ro’ kedalammatapelajaranintrakurikuler,
yaituuntukmeningkatkankemampuanmembacabahasa Arab
siswa.Kurikulumpembelajaraniqro’
dalamintrakurikuertidaklahberdirisendirimelainkanbagiandarikurikulumPendidikan
Agama Islam, yang dilaksnakan 2x40 menitperminggu yang diwajibkanuntukkelas
VIl dan Vlll.Sedangkanuntukekstrakurikulerhanyadiwajibkanuntukkelas VII, yang
dilaksanakan 1x setiapminggunya.

Dengandemikiandapatdisimpulkanbahwatidakadakurikulumkhususuntukpembela
jaranigro’ danpembelajaraniqro’ di MTs N
Seyegandapatberperandalammeningkatkankemampuanmembacabahasa Arab siswa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987.

Secara garis besar uraiannya sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan

tanda sekaligus.

Dibawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf Latin

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidakdilambangkan | Tidakdilambangkan
@ ba’ B Be
< ta T Te
& Sa S es (dengantitik di atas)
z Jm J Je
z ha* H ha (dengantitik di bawah)
d kha’ Kh Kadan ha
3 Dal D De
3 Zal V4 zet (dengantitik di atas
J ra’ R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
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o Syin Sy Esdan ye
ol fad O es (dengantitik di bawah)
ol Dad O de (dengantitik di bawah)
b ra O te (dengantitik di bawah)
5 za 0 zet (dengantitik di bawah
d ‘ain Komaterbalik di atas
¢ Gain G Ge
i Fa F Ef
a Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nan N En
3 Wawu W We
A Hw H Ha
s Hamzah .. A Apostrof
] ya’ ) Ye
2. Vokal

Vocal bahasaArab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiridari vocal
tunggalataumonoftongdan vocal rangkapataudiftong.
1) Vocal tunggal

Vocal tunggalbahasArab yang lambangnyaberupatandaatauharakat,

transliterasinyaadalahsebagaiberikut:

Tanda Nama HurufLatin Nama
— Fatah A a
— Kasrah I i
- Jammah U u

Xiv




2) Vocal rangkap
Vocal rangkapbahas Arab yang
lambangnyaberupagabunganantaraharakatdanhuruf,

transliterasinyagabunganhuruf, yaitu:

Tanda GabunganHuruf Huruflatin Nama
S Fahahdanya Al adani
S Fathahdanwau Au adanu
3. Maddah
Maddahatau vocal panjang yang

lambangnyaberupaharakatdanhuruf, transliterasinyaberupahurufdantanda,

yaitu:
HarakatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama
¢ ol Fatahdanalifatauya A adangaris di
atas

T i dangaris di

S Kasrahdanya I At
5 "Jammahdanwau U u dangaris di

atas

4. Tamarbutah
Transliterasiuntuk ta marbutahadadua:
1) Ta MarbutahHidup
Ta marbutah yang hidupatau yang mendapatharakatfathah, kasrah,
dandammah, transliterasinyaadalah (t).
2) Ta MarbutahMati

Ta marbutahmatiataumendapatharakatsukun, transliterasinyaadalah (h).
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3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya berupa ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua
akhir kata itu terpisah, maka ta marbutah ditarasliterasikan denganah/h.
Contoh:

Juky) day, = raulah al-atl
5,53l 4l = al Madnah al Munawwarah
dalh = [lalhah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddabh itu.

Contoh:
Ly, =rabban
Ji = nazzala

6. Katasandang
Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu ‘d”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh hayarfisiyah dengan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
1) Kata sandang yang diikutiolehhusydmsiyah
Kata sandang yang

diikutiolehhurusyamsiyahditransliterasikansesuaidenganbunyinyayaitu
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"al” digantihuruf yang samadenganhuruf yang langsungmengikuti kata
sandangitu.

2) Kata sandang yang diikutiolehhugafmariyah
Kata sandang yang diikuti
olehhurufamariyahditransliterasikansesuaidenganaturan yang
digariskandi depandansesuai pula denganbunyinya. Bila diikut ioleh
huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikutinya dan dihnubungkan dengan tanda sambung (-

).

Contoh:

Jad = ar-rajulu

Sl = al-jaklu
7. Hamzah

Dinyatakandi depandaftartransliterasiArab Latin
bahwahamzahditransliterasikandenganapostrof. Namunituhanyaterletak di
tengahdan di akhir kata.Bilahamzahituterletak di awal kata,
iatidakdilambangkan, karenadalamtulisanArab berupaalif.

Contoh:

Hamzah di awads)
Hamzah di tengah:
asili = ta’khuzina

Hamzah di akhig=< =syai‘un
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi dan pendukung dalam pergaulan
manusia dalam kehidupan sehari-hari baik antara individu dengan individu,
individu dengan masyarakat, maupun dengan bangsa tertentu.Bahasa Arab
selain merupakan bahasa al-Qur'an (firman Allah atau kitab pedoman umat
Islam) yang memiliki uslub yang bermutu juga memiliki sastra yang sangat
mengagungkan manusia dan manusia tidak mampu untuk menandingi.
Menurut Abdul Alim lbrahim (1978;48) bahwa bahasa Arab merupakan
bahasa orang Arab dan sekaligus juga merupakan bahasd Islam.

Sedangkan pengajaran bahasa Arab adalah suatu proses pendidikan
yang diarahkanuntuk mendorong, membimbing, mengembangkan serta
membina kemampuanbahasa Arab, baik secara aktif maupun pasif serta
menumbuhkan sikap positif. Adapun yang dimaksud dengan berbahasa Arab
aktif yaitu kemampuanberkomunikasi dengan baik dan benar secara lisan,
yaitu dalam berkomunikasiatau berbicara dengan orang lain maupun secara
tertulis seperti membuatkarangan. Sedangkan kemampuan berbahasa pasif
yaitu kemampuan untukmemahami pembicaraan orang lain dan kemampuan

memahami isi bacaan.

! Azhar Arsad,Bahasa Arab dan Beberapa Metode Pengajaranrfaistaka Pelajar,
Yogyakarta, 2003), him. 7.



Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa
tersebut sangat penting karena dapat membantu dalam memahami sumber
ajaran Islam yaitu al-Qur'an dan hadits, dan kitab bahasa Arab yang berkenaan
dengan Islam.ltu dikarenakanbahasa Arab merupakan bahasa istimewa dan
juga menjadi bahasa pilihan, karenatelah menjadi bahasa al-Qur’an.

Melalui pembelajaran bahasa Arab dapat dikembangan keterampilan
peserta didik dalam berkomunikasi lisan dan tulis untuk memahami dan
menyampaikan informasi, pikiran dan perasaan. Dengan demikian, mata
pelajaran bahasa Arab diperlukan untuk pengembangan diri peserta didik agar
mereka dapat tumbuh dan berkembang menjadi warga negara yang cerdas,
terampil, dan berkepribadian Indonesia, dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan budaya.

Agar tujuan pembelajaran tercapai, guru hendaknya pandai-pandai
mengelola kelasnya dengan memperhatikan efektifitas dan efisiensi dari
kegiatanbelajar mengajar yang telah direncanakan.Untuk tuntutan itu, guru
harusmembantu para siswa untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan
efisien.Maka peran guru tidak cukup sebagai pengajar saja.

Dalam proses pembelajaran bahasa pada hakikathnya membutuhkan
keterampilan membaca agar pembelajaran menjadi lebih mudah, karena
keterampilam membaca merupakan keterampilan yang sangat urgen. Kegiatan
membaca (giro’ah) adalah kegiatan yang meliputi pola berfikir, menilai,

menganalisis, dan memecahkan masalah.



MTs Negeri Seyegan adalah salah satu pendidikan formal yang masih
eksis mengajarkan bahasa Arab yang merupakan ciri khas sekolah Islam.
Meskipun bahasa Arab merupakan kurikulum wajib di MTs N Seyegan namun
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
pelajaran bahasa Arab yang disampaikan oleh guru khususnya dalam
kemahiran membaca teks buku ajar bahasa Arab. Karena mereka belum
mampu membaca bahasa Arab dengan baik. Sehingga maksud serta pesan dari
pembelajaran kurang tersampaiakan.

Permasalahan ini penulis anggap penting karena melihat kondisi siswa
yang masuk dalam sekolah ini rata-rata adalah anak yang bukan dari Ml
(Madrasah Ibtidaiyah) ataupun sekolah kelslaman lainya. Siswa MTs N
Seyegan sebagian besar adalah lulusan SD Negeri. Kondisi yang semacam ini
tentu tidak menutup kemungkinan seseorang yang sudah lulus sekolah dasar
kurang atau bahkan belum mengetahui seluk beluk tentang teks dalam buku
ajar bahasa Arab, terutama al-Qur’an, sehingga guru pendidikan agama Islam
maupun bahasa Arab pun mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi.
Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti kemampuan membaca siswa secara
nyaring dan analitis, dan dalam membaca analitis siswa harus membaca secara
teliti.

Kemampuan membaca al-Quran merupakan modal awal untuk
mempelajari bahasa Arab. Hal ini dikarenakan teks Arab yang paling dikenal
oleh masyarakat umum pada awalnya adalah teks al-Qur'an dan Hadits. Mata

pelajaran bahasa Arab adalah salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari



di tingkat Madrasa Ibtidaiyah, Tsanawiyah, maupun Madrasah Aliyah. Di MTs

N Seyegan alokasi waktu mata pelajaran bahasa Arab hanya 2x40 menit
perminggu. Dan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa MTs N
Seyegan dalam mata pelajaran bahasa Arab adalah kemampuan membaca.
Namun masih banyak siswa yang belum dapat membaca teks buku ajar bahasa
Arab dengan baik. Baik dari segi membedakan huruf hijaiyah maupun intonasi
membaca bahasa Arab. Siswa yang tidak dapat membaca dengan baik tentu
tidak dapat mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab dengan baik.

Idealnya, siswa yang masuk dalam sebuah lembaga pendidikan Islam
yang semisal Madrasah Tsanawiyah sudah memiliki kemampuan membaca al-
Quran yang memadai. Kondisi yang semacam ini akan sangat membantu
siswa dan guru dalam menyampaikan mata pelajaran bahasa Arab. Akan tetapi
kondisi tersebut ternyata belum mampu untuk dipenuhi oleh MTs N Seyegan.

Dalam rangka membantu siswa mampu membaca al-Qur'an sekolah
memasukkan mata pelajaran Igro’ ke dalam kurikulum pembelajaran intra
sekolah. Pembelajaran Igro’ pun diterapkan dari kelas VII dan VIII.
Pembelajaran Igro’ ini diharapkan dapat memberikan kotribusi bagi proses
pembelajaran bahasa Arab. Oleh karenanya, siswa dituntut untuk mempunyai
kemampuan membaca al-Quran. Namun d MTs N Seyegan pembelajaran
dimulai dengan pembelajaran Igro’, karena sebagian besar siswa belum
khatam Iqro’ jilid 6.

Kenyataan tersebut mendorong penulis untuk mengangkat dan memilih

judul “Pembelajaran Igro’ Sebagai Upaya Peningkatan Keterampilan



Membaca Bahasa Arab Siswa Kelas VIl di MTs Negeri Seyegan”.Bagaimana
kurikulum dan implementasi pembelajaran Igro’, serta bagaimana peranan
pembelajara Igqro’ dalam meningkantkan kemampuan membaca bahasa Arab
siswa. Apakah Pembelajaran Iqro’ dapat berperan dalam pembelajaran bahasa

arab khususnya membaca teks buku bahasa Arab secara nyaring dana analis.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, pembelajaran tidak akan
terlepas dari kurikulum karena pembelajaran merupakan aktualisasi dari
kurikulum, maka permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana kurikulum pembelajaran danimplementasi pembelajaran Igro’
kelas VIl di MTs Negeri Seyegan ?
2. Bagaimana peranan pembelajaran Iqro’ dalam meningkatkan kemahiran

membaca bahasa Arab siswa kelas VIl di MTs Negeri Seyegan?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kurikulum pembelajaran  danimplementasi
pembelajaran Igro’ kelas VIl di MTs Negeri Seyegan.
b. Untuk mengetahui peranan pembelajaran Igqro’ dalam meningkatkan

kemahiran membaca siswa kelas VIl di MTs Negeri Seyegan.



2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai titik tolak usaha dalam perbaikan dan peningkatkan
pembelajaran bahasa Arab, terutama dalam pembelajaran Iqro’ di MTs
N Seyegan

b. Menambah wawasan penulis dalam pembelajaran bahasa Arab
khususnya pada bidang membaca serta menjadikanya sebagai bekal
untuk masa yang akan datang.

c. Memberikan kontribusi ilmiah yang mana bila ada peneliti yang akan
meneliti dengan hal yang serupa dengan penelitian ini, penelitian ini

dapat diambil sebagai acuan penelitian.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam sebuah penelitian tentunya seorang peneliti membutuhkan
berbagai macam sumber penelitian guna memperoleh berbagai macam
informasi yang berhubungan dengan tema yang akan diteliti. Tinjauan pustaka
peneliti yaitu:

Skripsi saudari Saodahdengan judul Peranan Program Baca Tulis al-
Quran (BTQ) Terhadap Efektivitas Proses Pembelajaran Qur'an Hadits Kelas
VIl MTs N Wonokromo? Penelitian ini membahas apa peranan program BTQ
dan bagaiamana efektivitas Program BTQ dalam pembelajaran al-Quran
Hadits. Program BTQ sangat efektif untuk membantu pembelajaran al-Quran

Hadits dan berperan untuk membantu siswa membaca al-Qur’an.

2 Skripsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyak UIN Sunan
Kalijaga YogyakartaPeranan Program Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) Terhadap Efektivitas Proses
Pembelajaran Qur'an Hadits Kelas VIl MTs N Wonokron2®i0



Skripsi saudara Rusli dengan judul Study Tentang Metode Qiro’ati
Dalam Membantu Siswa Belajar Membaca al-Quran Di Taman Kanak-kanak
Masjid Syuhada Yogyakart&kripsi ini membahas tentang cara mudah
membaca al-Qur'an dengan metode giroah. Pembelajaran yang diawali dengan
igro’ mulai jilid satu sampai enam dinilai efektif untuk membantu siswa dalam
membaca al-Qur’an.

Skripsi saudara Habib Prihantoro dengan judul Problematika
Pengajaran Kemahiran Membaca Bahasa Arab MTsN Laboratorium UIN
SUKA Yogyakartd: Penelitian ini menekankan pada masalah-masalah
pembelajaran bahasa Arab pada kemahiran membaca.

Skripsi saudara Karyanto mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN SUKA
jurusan Pendidikan Agama Islam dengan judul Kemampuan Membaca al-
Quran Santri Melalui Pembelajaran Qiro’ati di Majlis Muallimin Quran
Raudatut Ta'lim Wat Tarbiyah Guyangan Trangkil P&kripsi ini hampir
sama dengan skripsi saudara Rusli, perbedaanya pada skripsi ini yaitu
membaca al-Qur'an dengan pembelajaran Qiroati bukan dengan menggunakan
buku Igro’.

Buku Prinsip-Prinsip Metodologi Buku Iqro’ (cara cepat belajar

membaca al-Qur'an), yang diterbitkan oleh Balai Penelitian dan

3Skripsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyak UIN Sunan
Kalijaga YogyakartaStudy Tentang Metode Qiro’ati Dalam Membantu Siswa Belajar Membaca
Al-Qur'an Di Taman Kanak-kanak Masjid Syuhada Yogyakaint2001

* Skripsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta,Problematika Pengajaran Kemahiran Membaca Bahasa Arab MTsN
Laboratorium UIN SUKA Yogyakartéh 2009

°Skripsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyak UIN Sunan
Kalijaga Yogyakartakemampuan Membaca Al-Qur'an Santri Melalui Pembelajaran Qiro’ati di
Maijlis Muallimin Qur'an Raudatut Ta'lim Wat Tarbiyah Guyangan Trangkil P&éti2004



Pengembangan Sistem Pengajaran Baca Tulis al-Quran LPTQ Nasional
Tadarus ‘AMM’ Yogyakarta 1995. Dalam buku ini membahas bagaimana
metode cepat belajar Iqro’.

Sedangakan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu tentang
“Pembelajaran Igro’ Sebagai Upaya Peningkatan Keterampilan Membaca
Bahasa Arab Siswa Kelas VIl di MTs Negeri Seyegan”, juga tidak berbeda
jauh dengan penelitian saudara Rusli, namun dalam penelitian ini
pembelajaran Igro’ lebih ditekankansebagai upaya untuk membantu

pembelajaran bahasa Arab, bukan dalam membaca al-Qur’an.

. Landasan Teori

Dalam penelitian ini peneliti mengambil Teori Mediasi atau Antara
sebagai dasar penelitian. Teori mediasi atau affediation Theory)dalam
teori ini menerangkan bahwa suatu item bahasa akan lebih mudah dipelajari
ataupun diperoleh dengan item perantara atau mediasi. Teori mediasi
mengklaim bahwa perangsang bahasa (sebuah kata atau kalimat)
memancarkan atau menimbulkan suatesponse pengantara” (mediating
respons) yaitu perangsangan diri self-stimulating yang oleh Charles Osgood
(1953, 1957) disebut a representational mediating process, suatu proses ypang

sebenarnya tersembunyi dan tak terlihat, yang aktif didalam diri



individu®Namun dalam penelitian ini juga akan menggunakan teori-teri yang

berhubungan dengan Iqro’.

1. Pembelajaran al-Qur'an

Al-Qur'an merupakan kitab suci umat Islam yang mana harus

dipelajari sebagai pedoman hidup. Membaca al-Qur'an merupakan salah
satu cara kita mempelajari al-Qur'an. Dalam membaca al-Quran ada
beberapa tahapan-tahap yang harus dilalui untukmengetahui dan
memahami isi kandungan dalam al-Qur'an. Tahapan pertama yaitu
membaca huruf-huruf al-Qur'an, yang meliputi:

a. Membaca Pemula, yaitu: belajar mengenal satuan huruf hijaiyah dalam
kata, kalimat, atau suku kata, dengan menggunakan bahasa Indonesia
dan huruf aslinya seperti (alif), (ba’), (ta’), dan seterushya.

Pada bagian pertama ini ada beberapa fase sebelum dapat
membaca dengan baik dan benar. Fase-fase itu &dalah:
1) Pengenalan simbol-simbol maupun angka bahasa Arab dan juga
pengenalan huruf hijaiyah..
2) Fase mengenal dan menyebut huruf itu dengan fasih.
3) Mengenal bentuk-bentuk huruf dengan baik dan benar.
4) Fase mengahafal nama huruf dengan teratur.

5) Fase mengeja dan membaca yang merupakan fase akhir.

®Nazri Syakur, M.AProses Psikologik Dalam Pemerolehan dan Belajar Bahasa
(Sambisari: 2008). HIm.26.

" Fatahudin,Pedoman Membaca dan Menulis Huruf Al-Quran Untuk Guru Agama
Sekolah Dasa (Jakarta: Serajaya, 1982), him.16.

8 Zulfison dan MuharomBelajar Mudah Membaca Al-Qur'an Dengan Metode Mandiri
(Jakarta: Ciputat Press, 2003), him, 5-6.
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b. Membaca Lanjutan, yaitu membaca dengan struktur kalimat yang
terdiri dari huruf-huruf yang sudah dirangkai, akan muncul dalam
cerita, kemudian diperkenalkan pada anak untuk dibaca
bersamadDalam tahapan ini anak dituntut dapat memahami ilmu tajwid
dan dapat mengapliklasikanya dalam bacaan, seperti panjang
pendeknya, penekanan suara ptaydid, bacaantafhim dan bacaan
tarqig, hukum-hukumnun matidan tanwin, hukummimmatj hukum
Alif Lam (syamsyiah dan gomariyah). Huruf-hugblgolah, tanda-
tanda waqoftlan sebagainya.

c. Tahapan Akhir adalah seni membaca al-Quran, yaitu membaca al-
Qur'an dengan menggunakan lagu-lagu yang beragam, seperti murota, .
giro’at dan lain sebagainya.

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran al-Qur'an ada
banyak cara yang bisa digunakan, diantaranya dengan menggunakan
metode-metode yang telah ditemukan seperti metode al-Bargi, an-Nur,
al-Bagdadiyah, dan metode Igro’. Adapun metode khusus yang
digunakan dalam pembelajaran al-Quran yaitu metode Igro’ dan
Qiro’ati.

1) Metode Igro’
Dalam dunia pendidikan metode merupakan salah satu faktor
yang ikut menentukan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.

Metode pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk menyajikan

°Fatahudin,Pedoman Membaca dan Menulis Huruf Al-Quran Untuk Guru Agama
Sekolah Dasa (Jakarta: Serajaya, 1982), hima.21.
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materi/ bahan pelajaran dalam rangka pencapaian tujuan
pembelajaran. Dan Iqro’ adalah buku cepat membaca al-Quran
yang terdiri dari 6 jilid susunan Ustad H As’ad Humam. Buku Iqro’
ini banyak digunakan untuk materi pokok dalam belajar membaca
al-Quran oleh TKA-TPA di Yokyakarta, bahkan sekolah formal
pun menggunakanya.Jadi

Metode Igro’ merupakan alat untuk menyajikan materi
pembelajaran al-Quran dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran al-Qur’an.

Metode Qiro’ati

Seperti yang telah dijelaskan diatas metode sebagai alat
untuk menyajikan materi/ bahan pelajaran dalam rangka pencapaian
tujuan pembelajaran.

Dan Qiro’ati adalah buku yang disusun oleh Ustad H.
Dahlan Salim Zarkasy, beliau pendiri TKA Raudhatul Mujawwidin
Semarang, buku ini sudah mengalami perubahan. Pada tahun 1963
terdiri adri 6 jilid, kemudian tepat berdirinya TKA Raudhatul
Mujawwidin tanggal 1 Juli 1986 di Semarang, buku Qiro’ati ini
tersusun menjadi 8 jilid, lalu pada terbitan baru pada tahun 1990
buku ini tersusun menjadi 6 jilid, adapun cara mengajarkanya yaitu:
a) Setiap kelas 20 murid dengan seorang guru (tanpa guru bantu)

khusus jilid I, setiap kelas 15 murid dengan seorang guru.
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b) Mengajar jilid | dan Il sebaiknya perorangan (tidak kjlasikal),
supaya keadaan kelas tenang, diwaktu guru mengajar seorang
demi seorang maka murid yang lain belajar menulis.

c) Mengajar jilid Il sampai terakhir, termasuk membaca al-Qur'an
sebaiknya secara klasikal. Namun setiap murid diberi
kesempatan membaca sekedar dua atau tiga baris untuk
mengetahui kemamopuan baca, baik pelajaran buku ataupun
pelajaran membaca al-Qur’an.

d) Murid diperbolehkan melanjutkan ke jilid berikutnya. Jika
mampu membaca lancar tanpa ada slah baca.

e) Pelajaran shalat, doa diberikan seusai pelajdran.

Jadi metode Qiro’ati merupakan alat untuk menyajikan
materi pembelajaran al-Qur'an dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran al-Qur’an.

Namun menurut peneliti metode yang pas digunakan bagi
pemula yang ingin membaca al-Qur’an yaitu metode Igro’ yang
ditemukan oleh KH As’ad Humam. Namun dalam kehidupan sehari-
hari Igro’ tidak hanya digunakan sebagai metode untuk mempelajari
al-Quran. MTs N Seyegan Misalnya, sekolah formal ini
menggunakan  pembelajaran Igro’ untuk = mempermudah
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan pembelajaran Bahasa

Arab khususnyan dalam kemahiran membaca.

% Dachim Salim ZarkasyiBuku Qira’ati Jilid I, (Semarang: Raudhatul Mujawwidin,
1990). HIm.1.
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Pembelajaran Igro’

Igro’ sebenarnya adalah nama judul sebuah buku yang berisi
tuntunan belajar al-Qur'an dengan cara-cara baru yang berbeda dengan
cara-cara lama, cara-cara sebagaimana yang dituntunkan Adleh
Qowa'dul Bagdadiyah'* Buku Igro’ bterdiri dari jilid 1-6 susunan Ustadz
As’ad Humam (Alm), bertujuan agar setiap anak yang telah menyelesaikan
atau mengkhatamkan enam jilid tersebut sudah pandai membaca al-Qur’an
dengan baik dan benar sesuai dengan makhraj dan tajwidnya.

Buku Igro’ yang kemudian ditengah masyarakat dikenal dengan

istilah “Metode Igro™ ini disusun dalam buku kecil ukuran ¥4 (seperempat
folio) dan terbagi dalam enam jilid. Tiap jilid rata-rata memiliki 43
halaman, dengan warna sampul masing-masing berbeda-beda. Jilid 1
berwarna merah, jilid 2 berwarna hijau, jilid 3 berwarna biru muda, jilid 4
berwarna kuning kunyit, jilid 5 berwarna ungu dan jilid 6 berwarna cokelat.
Jilid-jilid tersebut disusun berdasarkan urutan dan tertib materi yang harus
dilalui secara bertahap oleh masing-masing anak, sehingga jilid 2 adalah
kelanjutan jilid 1, jilid 3 kelanjutan jilid 2 dan seterusnya. Bagi anak yan g
telah menyelesaikan jilid 6, bila mengajarkanya sesuai dengan pretunjuk,
dapat dipastikan bahwa ia telah mampu membaca al-Qur'an dengan
benar'?

Adapun kunci sukses dalam pengajaran menggunakan buku Iqro’

ini adalah sebagai berikut:

‘AMM”

M. Budiyanto, Prinsip-Prinsip Metodologi Buku lqro’(Yogyakarta: Team Tadarus

, 1995), him.3.

2bid, him. 8-9.
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. CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), guru menerangkan pokok bahasan,
setelah itu santri aktif membaca sendiri, guru sebagai penyimak saja,
jangan sampai menuntun, kecuali hanya memberikan contoh saja.

. Privat. Penyimakan satu per satu secara bergantian.

. Asistensi. Santri yang lebih tinggi pelajaranya dapat membantu
menyimak teman yang lain.

. Mengenai judul- judul, guru langsung menberi contoh bacaanya, jadi
tidak perlu banyak menjelaskan.

. Komunikatif. Setiap huruf/ kata dibaca betul, guru jangan diam saja,
tetapi agar memberikan perhatian, sanjungan atau penghargaan.

Sekali huruf dibaca betul jangan diulang lagi.

. Bila peserta didik keliru baca huruf, cukup betulkan huruf yang keliru
saja.

. Bagi santri yang betul-betul menguasai pelajaran dan sekitarnyaa
mampu dipacu. Maka membacanya boleh diloncat-loncatkan, tidak
perlu untuk tiap halaman.

Bila santri sering memanjangkan bacaan, (yang semestinya pendek)
karena mungkin sambil mengingat-ingat huruf didepanya, maka
tegurlah dengan “ membacanya putus-putus saja!” dan kalau perlu
huruf didepanya ditutup dulu agar tidak berfikir.

Santri jangan diajari dengan irama yang berlagu walaupun dengan
irama tartil, sebab akan membebani santri yang belum saanya diajarkan

membaca irama tertentu.
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k. Bila ada santri yang sama tingkat pelajaranya, boleh dengan system
tadarus.

. Untuk EBTA sebaiknya ditentukan ditunjuk guru penguji khusus
supaya standarnya tetap dan sama.

m. Pengajaran buku Igro’ jilid 1-6 sudah dengan pelajaran tajwid, yaitu
tajwid praktis, artinya santri akan bisa membaca dengan benar sesuai
dengan ilmu tajwid.

n. Syarat kesuksesan, disamping menguasai/ menghayati petunjuk
mengajar, mesti saja guru fasih dan tartil mengajarhya.

Sedangkan pengertian Pembelajaran adalah upaya untuk belajar.
Kegiatan ini akan mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara
efektif dan efisiet! Sebagaimana hal yang disebutkan oleh Nababan
bahwasannya arti pembelajaran adalah nominalisasi proses untuk
membelajarkar’> Adapun menurut Oemar unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk
mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal ini manusia terlibat dalam sistem
pengajaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya, materi meliputi;
buku-buku, papan tulis dan lain-lainnya. Fasilitas dan perlengkapan terdiri
dari ruang kelas dan audiovisual. prosedur meliputi jadwal dan metode
penyampaian informasi, praktek belajar, ujian dan sebagHinya.

Pembelajaran disebut juga sebagai proses perilaku dengan arah positif

him.99.

Yipid, him. 38-40.
14 Muhaimin M.A. Dkk. Strategi Belajar Mengajar(Surabaya: CV. Citra Media, 1996),

15 Jos D Parera,ingustik EdukasionalJakarta: Erlangga 1997), him. 24-25.
6 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajararf)akarta: Bumi Aksara, 1995), him. 57.
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untuk memecahkan masalah personal, ekonomi, sosial dan politik yang
ditemui oleh individu, kelompok dan komunitas. Dalam hal ini perilaku
diartikan sebagai sikap, ide, nilai, keahlian dan minat individu. Sedangkan
arah positif merujuk kepada apa yang meningkatkan diri, orang lain dan
komunitas. Pembelajaran memungkinkan individu, kelompok, atau
komunitas menjadi entities yang berfungsi, efektif dan produktif di dalam
masyarakat.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran (proses
belajar mengajar) adalah suatu aktifitas (upaya) seorang pendidik yang
disengaja untuk memodifikasi (mengorganisasikan) berbagai komponen
belajar mengajar yang diarahkan tercapainya tujuan yang ditentukan. Dari
istilah proses belajar dan mengajar terdapat hubungan yang sangat erat.
Bahkan terjadi kaitan dan interaksi saling pengaruh-mempengaruhi dan
saling menunjang satu sama yang lain adapun tujuan belajar merupakan
criteria untuk mencapai derajat mutu dan efisiensi pembelajaran itu sendiri.
Perbuatan belajar adalah proses yang komplek. Proses itu sendiri sulit
diamati, namun perbuatan atau tindakan belajar dapat diamati berdasarkan
perubahan tingkah laku yang dihasilkan oleh tindakan belajar tersebut.

Dengan demikian pembelajaran Igro’ disini mempunyai arti suatu
aktifitas (upaya) seorang pendidik yang disengaja untuk memodifikasi
(mengorganisasikan) berbagai komponen belajar mengajar yang berupa

Igro’ yang diarahkan tercapainya tujuan pembelajaran bahasa Arab. Dalam
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sebuah pembelajaran ada komponen-komponen yang mempengaruhi
keberhasilan dalam pembelajaran, diantaranya Vaitu:

a. Tujuan yang hendak dicapai

Tujuan pembelajaran Igro’ menurut K.H. As’ad Humam adalah
anak dapat membaca al-Quran dengan baik dan benar sesuai dengan

kaidah-kaidah tajwid yang ada.

. Kurikulum

Kurikulum merupakan pedoman mendasar dalam proses belajar
dan mengajar di dunia pendidik¥h. Berhasil tidaknya suatu
pendidikan, mampu tidaknya seorang anak didik dan pendidik dalam
menyerap dan memberikan pengajaran, dan sukses tidaknya tujuan
pendidikan itu dicapai tentu sangat tergantung dengan kurikulum.

Kurikulum dipersiapkan dan dikembangkan untuk mencapai
tujuan pendidikan. Yakni mempersiapkan peserta didik agar dapat
hidup dimasyarakat. Sistem pendidikan kurikulum sangatlah penting,
sebab didalamnya bukan hanya menyangkut tujuan dan arah pendidikan
saja akan tetapi juga pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap

siswa serta bagaimana mengorganisasi pengalaman itu sendiri.

him.40.

7 Sudjana, N,Dasar-Dasar Proses Beajar MengajafBandung: Sinar Biru, 1989),

18 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Prakt{¥,ogyakarta: Ar-ruzz,

2007), him.5.
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Sebagai salah satu komponen dalam system pendidikan,
kurikulum memiliki tiga peran, yaitu peran konservatif, kreatif, serta
peran kritis dan evaluatiV.

1) Peran Konservatif
Yaitu peran untuk melestarikan berbagai nilai budaya
sebagai warisan masa lalu. Kurikulum berperan untuk menangkal
berbagai pengaruh yang dapat merusak nilai-nilai luhur masyarakat,
sehingga keajegan dan identitas masyarakat akan tetap terpelihara
dengan balik.
2) Peran kreatif
Yaitu kurikulum harus mampu menjawab setiap tantangan
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat yang cepat
berubah.
3) Peran Kritis dan Evaluatif
Dalam peran ini kurikulum berperan menyeleksi nilai dan
budaya mana yang perlu dipertahankan, dan nilai atau budaya baru
yang harus dimiliki anak didik.
c. Materi

Materi adalah isi yang diberikan dan disampaikan kepada siswa

pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Dengan materi siswa

akan diantarkan pada tujuan pembelajaran sehingga berhasil tidaknya

9 Wina Sanjayakurikulum Pendidikan(Jakarta: Kencana 2010), him.10.
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penyampaian materi oleh guru akan sangat menentukan tercapai atau
tidaknya tujuan pembelajaran.

Dalam konteks tertentu, materi pelajaran merupakan inti dalam
proses pembelajaran. Hal ini bisa dibenarkan manakala tujuan utama
pembelajaran adalah penguasaan materi ped#atam kondisi
seperti ini, maka penguasaan materi pelajaran oleh guru mutlak
diperlukan.Materi pelajaran tersebut biasanya tergambarkan dalam
buku teks, sehingga sering terjadi prosespembelajaran adalah
menyampaikan materi yang ada dalam buku. Namun demikian, dalam
pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian tujuan dan
kompetensi, tugas dan tanggung jawab guru bukanlah sebagai sumber
belajar. Dengan demikian, materi pelajaran sebenarnya dapat diambil
dari berbagai sumber.

d. Guru

Guru merupakan seorang pendidik. Untuk menjadi guru yang
profesionalpun memerlukan keahlian khusus. Dalam pelaksanaan
pembelajaran, seorang guru memegang peranan penting. Adapun peran
guru dalam proses belajar-mengajar meliptuti:

1) Guru sebagai demonstrator
Yaitu guru harus mempertunjukkan kepada siswa segala
sesuatu yang dapat membuat siswa lebih mengerti dan memahami

setiap pesan yang disampaikan.

him. 6.

2 Wina SanjayaKurikulum dan PembelajararfJakarta: Kencana, 2010), him.205
“IMoh Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
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2) Guru sebagai pengelola kelas
Yaitu guru berperan dalam menciptakan iklim belajar yang
memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman.
3) Guru sebagai mediator
Guru berperan dalm memberikan pelayanan untuk
memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran.
4) Guru sebagai evaluator
Sebagai evaluator guru berperan untuk mengumpulkan data
atau informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah
dilakukan. Ada dua fungsi dalam memerankan peranya sebagai
evaluator.Pertama, untuk menentukan keberhasilan siswa dalam
mencapai tujuan yang telah ditentukan atau menentukan
keberhasilan siswa dalam menyerap kurikulukedua, untuk
menentukan keberhasilan guru dalam melaksanakan seluruh
kegiatan yang telah dipogramkan.
e. Siswa
Siswa atau murid adalah salah satu komponen dalam
pengajaran, disamping faktor guru, tujuan dan metode peng&aran.
Tanpa adanya siswa, maka proses pembelajaran tidak akan terjadi,
sebab bukan guru yang membutuhkan pengajaran, tetapi siswa itu
sendiri. Guru hanya sebagai fasilitator dan hanya berusaha memenuhi

kebutuhan yang ada pada siswa. Siswalah yang belajar, karena itulah

22 0Oemar HamalikPrses Belajar Mengajar(Jakarta: Bina Aksara, 2001), him.74.
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siswa membutuhkan banyak bimbingan dari guru. Secara global, faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga

macam, yaitu:

1) Faktor internal (Faktor dalam diri siswa). Yakni keadaan/ kondisi
jasmani dan rohani siswa. Faktor internal siswa meliputi dua aspek,
yakni:

a) Aspek fisiologi
Yaitu kondisi umum dan tegangan otot yang menandai
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti
pelajaran.
b) Aspek psikologi
Diantara faktor psikologis siswa umumnya dipandang
lebih esensial adalah tingkat kecerdasan, sikap siswa, bakat serta
minat dan motivasi siswa.

2) Faktor eksternal (Faktor dari luar siswa), yakni kondisi keluarga,
lingkungan disekitar siswa. Faktor eksternal siswa terdiri dari dua
macam, yaitu:

a) Faktor Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf
administrasi dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi
semangat belajar seorang siswa. Yang termasuk lingkungan

sosial siswa adalah masyarakat, tetangga serta teman-teman
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sepermainan di sekitar perkampungan siswa tersebut dan juga
lingkungan sosial yang sangat berpengaruh terhadap kegiatan
belajar siswa adalah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri.
b) Faktor Lingkungan Non Sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial
sekolah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal
keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan
waktu belajar yang digunakan siswa.
c) Faktor Pendekatan Belajar
Disamping faktor internal dan eksternal siswa, faktor
pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap keberhasilan
proses pembelajaran sisa.
f. Metode
Metode berarti cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
Keberhasilan guru
Kecakapanya dalam memilih dan menggunakan metode
mengaja’® Dengan metode yang menarik tentunya akan lebih
memotivasi siswa dalam pembelajaran, sehingga materi yang
disampaikan akan lebih mudah dipahami.
Menurut Prof.Dr. Bahtiar Rivai yang dikutip oleh Engkoswara

ada 5 prinsip didalam metode mengajar, diantaranya yaitu:

2 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BaBandung: Remaja
Rosdakarya, 1997), him. 132-139.
4 Depag RIMetodologi Pendidikan Agama Islaifdakarta: TT, 2001), him. 19.
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1) Asas maju berkelanjutan yang artinya memberi kemungkinan
kepada murid untuk mempelajari sesuatu sesuai dengan
kemampuanya.

2) Penekanan pada belajar sendiri artinya anak-anak diberi kesempatan
untuk mempelajari dan mencari sendiri bahan pelajaran lebih banyak
lagi dari pada yang diberikan oleh guru.

3) Bekerja secara team, dimana anak-anak dapat mengerjakan sesuatu
pekerjaan yang memungkinkan anak bekerja sama.

4) Multidisiplener  artinya  memungkinkan  anak-anak  untuk
mempelajari sesuatu meninjau dari berbagai sudut.

5) Fleksibel dalam arti dapat dilakukan menurut keperluan dan
keadaarf’

g. Media
Media merupakan alat pembelajaran yang diperlukan dalam
sebuah pembelajaran. Adapun manfaat media pendidikan dalam proses
belajar-mengajar yaitu:

1) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan
pembelajaran yang lebih baik.

2) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata dari guru.

Engkoswara,Dasar-Dasar Metodologi Pengajaran(Jakarta: Bumi Aksara, 1988),
him.46
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3) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.
Ada beberapa jenis media pendidikan yang bisa digunakan dalm

proses pembelajaran:

1) Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram,
poster, kartun, komik dan lain-lain.

2) Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat
(solid model), model penampang, model susun, model kerja, dan
lain-lain.

3) Media proyeksi seperti slide, film strip, film, penggunaan OHP, dan
lain-lain.

4) Penggunaan lingkungan sebagai media pendidikan.

h. Penilaian / Evaluasi hasil belajar
Dalam setiap proses pembelajaran penilaian maupun evaluasi
harus diadakan untuk mengukur kemampuan siswa, serta untuk
mengetahui apakah pembelajaran telah tersampaikan dengan baik.

Evaluasi merupakan komponen pengajaran yang tidak kalah pentingnya

bila dibandingkan dengan komponen pengajaran lainya, karena dengan

evaluasi ini dapat diketahui berbagai hal yang berkenaan dengan

pelaksanaan pengajaran.

%5 Harjanto,Perencanaan Pengajara(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him.243-244
" Ibid, him.237-238
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Ada dua evaluasi dalam pelaksanaan penilaian, yaitu:
1) Evaluasi Summatif
Yaitu evaluasi yang dipakai untuk memperoleh informasi
secara menyeluruh mengenai suatu system pengajaran. Evalusi ini
dilaksanakan sepanjang proses pengajaran.
2) Evalusi formatif
Yaitu evaluasi kecakapan yang telah diperoleh seseorang
mengenai mata pelajaran tertentu setelah jangka waktu pendidikan
tertentu. Seperti UAS
Evaluasi yang efektif yaitu jika kedua jenis penilain ini
digunakan dengan seimbang. Tidak boleh hanya dengan salah satu
saja, agar hasil evaluasi betul-betul dapat member gambaran tentang
perkembangan kemajuan siswa selama mengalami program tertentu.
Adapun tujuan evaluasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum evaluasi itu sendiri
diantaranya:
a) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dapat
dijadikan idik dalam sebagai bukti mengenai taraf kemampuan
anak didik setelah mereka mengalami proses pendidikan selam

jangka waktu tertentu.

% Roestiyah NKMasalah-Masalah lImu KeguruafJakrta: Bina Aksara, 1989), him.93.
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b) Untuk mengetahui tingkat efektiftas dari metode-metode
pendidikan yang telah dipergunakan dalam proses pendidikan
selama jangka waktu tertentu.

Adapun untuk tujuan khusus itu sendiri meliputi:

a) Untuk merangsang kegiatan anak dalam menempuh program
pendidikan.

b) Untuk mencari dan menemukan fakta-fakta penyebab yang telah
mengantarkan peserta didik ke arah kemajuan atau keberhasilan,
maupun faktor-faktor penyebab yang telah menimbulkan
ketidakberhasilan atau kegagalan mereka dalam mengikuti
program pendidikaf’

Dalam evaluasi atau penilain pun tidak terbatas pada
kemampuan siswa dalam menguasai materi saja, akan tetapi juga
pada proses perubahan dan hasil perubahan tingkah laku anak
karena pengaruh pendidikan.

Prinsip-Prinsip Metodologi Pembelajaran Iqro’

Buku Igro’ disusun bukan berangkat dari renungan dibelakang atau
teori tetapi berangkat dari hasil pengalaman langsung Ustad As’ad Humam
dilapangan selama bertahun-tahun. Dan buku Igro’ ini terbukti telah
sanggup mengantarkan anak-anak TK sampai usia tua lanjut mampu
memaca al-Qur’an dalam waktu yang relative singkat dibandingka dengan

cara-cara lama. Buku-buku Igro’ disusun berdasarkan prinsip-prinsip:

16-17

? Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikafJakarta: Raja Grafindo, 1996), him.
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a. At-[larigah as-lautiyyah

At-[Jarngah as-Jautiyyah ini tidak dimulai dengan mengenalkan nama-

nama hurufnya, tetapi langsung dibaca atau langsung diajrkan menurut

bunyi suaranya. Maka alif bukan diajarkan namanya ini hukutF ’

melainkan diajarkan bunyinya” bagi yang bertandéatlal], “I”

bagi yang bertand&asrah, dan“u” bagi yang bertanda Jammah.

Demikian juga tanda-tanda bacaafokat) yang menyertainya. Juga

tidak diperkenalkan namanya.

Ditinjau dari psikologi belajar, Atiariqah as-lautiyyah lebih
mudah dilakukan anak-anak. Ini karena proses berfikirnya yang lebih
sederhana dan lebih singkat.

b. At-Tlargah bi at- tadarruj (berangsur-angsur)

Hal ini tercermin dalam tahapan-tahapan pokok dari jilid 1-6:

1) Disusun dari yangonkrit menuju yangbstrak. Misalnya, kepada
anak tidak diajarkan nama hurtifalif ” bertanda“ fathah “
berbunyi “ a 7, tapi cukup dikenalkan bila add tongkat *“
diatasnya add coretan ” berbunyi® a ”. alif buat anak adalah
abstrak sedang tongkat buat anak adalah konkrit kareana terdapat
dilingkungan sekitarnya.

2) Dimulai dari yangmudah menuju yangsulit. Misalnya, bacaan-
bacaan tanwin dan nun sukun, yang paling mudah adalah bacaan
idzhar, kemudian yang dibaca idghom, iglab dan terakhir yang

paling sulit adalah ikhfa’.
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3) Dimulai dari yangsederhana menuju yangkomplek. Misalnya
pada jilid satu masih berupa huruf-huruf tunggal berharokat fathah.
Jilid 2 huruf-huruf sambung yang pendek-pendek, kemudian jilid 3
dan 4 sudah mulai agak panjang-panjang, dan akhirnya pada jilid 5
dan 6 memuat bahasan-bahasan yang semakin komplek dan
panjang-panjang..

c. At-[larigah bi ar-riil]ati al-a fal
At-TJarfigah bi ar-riilati al-alfal atau prinsip CBSA (Cara

Siswa Belajar Aktif) adalah suatu prinsip dalam pengajaran yang

ditandai oleh diutamakanya “belajar’ daripada “mengajar”, atau dengan

perkataan lain CBSA adalah suatu system belajar mengajar yang
menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual dan
emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan
antara matra kognitif, afektif dan psikomotorik. Prinsip ini sangat
dipentingkan dengan maksud agar anak betul-betul mengerti dan bisa
mengucapkan secara benar huruf-huruf yang dipelajarinya itu, serta
terhindar dari verbalish@fal tapi tidak mengetii
d. At-tawassu’ fal- maqalidi la fi al-alati

Yang dimaksud dengan prinsip ini adalah bahwa pengajaran itu
berorientasi kepada tujuan, buka kepada alat yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan itu. Dengan demikian yang dipentingkan adalah
tercapainya tujuan yang telah dirumuskan, bukan alat untuk mencapai

tujuan itu.
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Dalam kaitanya dengan pengajaran membaca Al- anak dapat
membaca dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid
yang ada Quran maka tujuan yang hendak dicapai. Mengenai
kemampuan mengenali nama-nama huruf, kemampuan mengeja,
mengetahui ilmu tajwidnya dan sebagainya adalah termasuk alat
tercapainya tujuan tersebut.

e. At-[larigah bimu&'ti al-‘sti’ [1al]i wa at- [abi

Yang dimaksud dengan prinsip ini adalah bahwa pengajaran itu
haruslah memperhatikan kesiapan, kematangan, potensi-potensi dan
watak peserta didiknya. Pembelajaran yang tidak memperhatikan
masalah ini maka akan menjadi pemaksaan atau pertentangan yang
mengakibatkan berantakanya usaha pengajaran secara keseffruhan.

4. Keterampilan Membaca Bahasa Arab
Kita ketahui bahwasanya dalam pembelajaran bahasa Arab ada
empat kemahiran pokok didalamnya, yaitu:
a. Keterampilan mendengar/ menyimak.
b. Keterampilan berbicara.
c. Kemahiran membaca.
d. Keterampilan menulis.
Keempat keterampilan tersebut sangat berkaitan dalam
pembelajaran bahasa Arab. Namun selain keempat keterampilan tersebut

ada kemahiran yang harus dipelajari oleh pelajar bahasa asing, yaitu

M. Budiyanto, Prinsip-Prinsip Metodologi Buku lqro’(Yogyakarta: Team Tadarus
‘AMM”, 1995), him.14.
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keterampilan menerjemah. Maksud yang akan disampaikan oleh sebuah
wacana berbahasa asing tidak dapat dipahami apabila pembaca tidak
mengerti arti dari bacaan tersebut. Sebab itu keterampilan menerjemah juga
sangat diperlukan dalam pembelajaran bahasa asing.

a. Pengertian Membaca

Membaca menurut kamus umum adalah melihat serta
memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau dalam hati,
mengeja atau melafalkan apa yang tertulis serta mengucapkan sesuatu
dengan lisafi'Membaca yang dimaksud adalah dapat melisankan,
melafalkan dan mengucapakan sesuatau dengan lisan.

Membaca juga merupakan salah satu masalah utama yang
dihadapi oleh peserta didik dalam pembelajaran, terutama pembelajaran
bahasa asing. Bacaan juga sebagai puncak utama kegagalan peserta
didik di sekolah. Malah dikatakan juga bahawa kegagalan membaca
akan membawa kepada perlakuan salah laku, cemas, kurang motivasi,
dan perasaan rendah diri (Mercer, 1992). Membaca adalah kemahiran
yang kompleks dan banyak definisi diberikan untuk menjelaskan
maksud bacaan.

Aktifitas membaca, menyediakan input bahasa sama seperti
menyimak. Namun demikian membaca memiliki kelebihan dari
menyimak dalam hal pemberian butir linguistic yang lebih akurat.

Disamping itu pembaca yang baik bersifat otonom dan bisa

3. Dep. P & K,Kamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1989).him. 663.
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berhubungan dengan melalui majalah, buku atau surat kabar berbahasa
Arab

Membaca dalam bahasa Arab, secara sederhana dapat dibedakan
ke dalam dua pengertian atau kondegd: 1u al- Makizb danFahmu al-
Magqri’, Lafliu al- Makizb berarti melafalkan symbol (tulisan) yang
dibaca sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Dimensi ini bersifat
menarik. SedangkaRahmu al- Mag#’ berarti memahami apa yang
dibaca. Dimensi ini mencakup aktivitas akal yang kompleks, seperti
memahami makna, melakukan interpretasi, menangkap ide penulis dan
memberikan  penilaian  terhadapnya serta menghubungkanya
denganpengalaman-pengalaman pembaca sehingga dapat diambil
manfaat dari aktivitas membaca ffliafiiu al- Makizb merupakan
aspek yang lebih penting, karena inti dari membaca yaitu dapat
memahami init bacaan yang ada. Namiuad[ lu al- Makizb bukanlah
hal yang dilupakan begiti saja, karena itu merupakan aspek yang
mendasari konsep Lafi al- Maqz'.

Keterampilan membaca juga mengandung dua aspek pengertian.
Pertama, mengubah lambang tulis menjadi bunyi. Kedua, menangkap
arti dari seluruh situasi yang dilambangkan dengan lambang-lambang
tulis dan bunyi tersebut. Inti dari keterampilan membaca terletak pada

aspek yang kedua. Ini tidak berarti bahwa keterampilan dalam aspek

%Furqonul Aziz dan Chaidar Al-WasilaPengajaran Bahasa KomunikatifBandung:
Remaja Rosda Karya, 2000, Cet. I1), him. 108.

% M. Hariplish, Pengembangan Keterampilan Membaca Dalam Bahasa Alamal
Tarbawiyah vol. 3.No.1. diterbitkan oleh Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jurai Siwo Metr)o,
2006)him. 49-50.
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pertama tidak penting, sebab keterampilan dalam aspek yang pertama
mendasari keterampilan yang kedua. Dengan membaca maka lambang-
lambang tulis dapat dipahami dan dianalisis oleh pembaca. Sehingga
maksud dari bacaan dapat tertangkap oleh pembaca.
b. Macam-Macam Membaca
Secara umum, ada beberapa jenis membaca, yaitu:
1) Membaca keras
2) Membaca dalam hati
3) Membaca cepat
4) Membaca rekreatif
5) Dan membaca analiti&’

Masing-masing jenis membaca tersebut perlu dilatihkan kepada
siswa secara bertahap dan disesuaikan dengan tingkat kemampuan
siswa.

Membaca analitis merupakan hal yang paling pokok dalam
kemahiran membaca. Karena membaca analitis melatih siswa agar
mencari informasi dari bahan yang tertulis. Selain itu siswa dilatih agar
dapat menggali dan menunjukkan rincian informasi yang memperkuat
ide utama yang disajikan penulis. Siswa juga dilatih berfikir logis dan
menarik kesimpulan yang tidak tertulis secara eksplisit dalam bacaan.

Sehingga maksud dari bacaan dapat dipahami.

%Ahmad Fuad EffendiMetodologi Pengajaran Bahasa ArafMalang: Misykat, 2009),
him 158.
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Disamping itu, juga terdapat tiga teknik dalam membaca

(memahami suatu bacaan):

1)

2)

3)

Membaca sekilaskimming)

Membaca sekilas adalah suatu tipe membaca, dengan cara
meliputi atau menjelajah bahan bacaan secara cepat agar dapat
memetik ide-ide utama.

Membaca sepintas¢anning)

Yang dimaksud membaca sepintas disini adalah suatu teknik
pembacaan sekilas tetapi dengan teliti dengan maksud untuk
menemukan informasi khusus, informasi tertentu dari bahan bacaan.
Membaca teliti

Membaca teliti atau membaca cermat adalah cara dan upaya
untuk memperoleh pemahaman sepenuhnya atas suatu bahan
bacaan. Menurut penulis, definisi dari “ mempengaruhi membaca ”
adalah: proses yang menyebabkan memperoleh kekuatan atau
kecakapan untuk melakukan sesuatu, dalam hal ini yaitu proses
untuk memperoleh pesan dari suatu bacaan atau téfisan.

Bahasa Arab merupakan bahasa asing yang cara membacanya

harus benar-benar dengan tepat. Kekeliruan membaca dalam bahasa

Arab akan berpengaruh terhadap arti bacaan tesebut, sehingga maksud

dari bacaan tidak dapat tersampaikan, maka perlu ketelitian dan

ketelatenandalam membaca bahasa Arab.

% Henry Guntur TariganMembaca EkspresifBandung; Penerbit Angkasa, 1993),

him.30-33.



34

Oleh karena itu, disebabkan betapa pentingnya kemahiran
membaca yang perlu dikuasai oleh murid, makaguru perlu bijak
mengatur strategi pengajaran dan pembelajaran dengan menggunakan
berbagaipendekatan dan teknik dalam proses mengajar membaca dalam
kalangan murid. Salah satunya dengan menggunakan cara membaca
kreatif. Hal ini karena, pendekatan dan teknik yang betul menentukan
pencapaian murid dalam penguasaan kemahiranmembaca dengan tepat
dan lancar.

Namun begitu, walaupun kemahiran membaca
merupakankemahiran penting yang perlu dicapai dalam sesuatu
pengajaran, tetapi kemahiran mendengar, berbicara dan menulis tidak
boleh diabaikan karena semua itu juga merupakan elemen penting
dalamsesuatu pengajaran bahasa.

1) Pembelajaran keterampilan membaca

Prinsip dari model pembelajaran keterampilan membaca adalah:

a) Reading for pleasure maksudnya adalah membaca untuk
memperoleh kesenangan.

b) Reading for informationyaitu membaca untuk memperoleh
informasi®®

Dari kedua hal diatas membaca dapat dirumuskan
memahami isi dari apa yang tertulis, dan mengeja atau melafalkan

apa yang tertulis. Tujuan umun dari keterampilan membaca yaitu:

% |skandar WasirStrategi Pembelajaran Baha¢®andung: Kerjasa Sekolah Pasca
Sarjana dengan PT Remaja Rosda Kary, tt) him. 289.
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a) Mengenali naskah tulisan suatu bahasa

b) Memaknai dan menggunakan kosa kata asing

c) Memahami informasi yang dinyatakan secara eksplisit dan
inplisit

2) Memahami makna konseptual

a) Memahami nilai komunikatif dari suatu kalimatMemahami
hubungan dalam kalimat, antarkalimat, antarparagraf

b) Menginterpretasi bacaan

c) Mengidentifikasi informasi

d) Membedakan antar gagasan utama dan gagasan penunjang

e) Menentukan hal-hal penting untuk dijadikan rangkuman

f)  Skimming

g) Scanning untuk menempatkan informasi yang dibutuhkan

F. Metode Penelitian
Dalam upaya melengkapi kajian ini, dan agar tujuan penelitian tercapai
dengan baik, maka peneliti menggunakan beberapa metode penelitian.Metode
adalah suatu cara kerja yang utama untuk menguiji hipotesis atau anggapan
dasar dengan menggunakan teknik-teknik atau alat-alat tetfentu.

Adapun metode-metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:

$’Bahar SuhartoMenyiapkan Penelitian dan Penulisan Karya limi@andung: Tarsito,
1989, him 224.
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1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan bersifat
deskripitif ~ kualitatif. Dalam penelitian ini  peneliti  menggunakan
pengumpulan data yang diperoleh langsung dari lapangan, ini bertujuan
untuk mengetahui informasi mengenai kurikulum pembelajaran Igro’,
implementasi dan peranan pembelajaran Iqgro’ dalam meningkatkan
kemahiran membaca bahasa Arab siswa kelas VII di MTs Negeri Seyegan
Sleman.Dalam penelitian ini peneliti menganalisis hasil pengamatan yang
ada, baik dari hasil wawancara, dokumentasi maupun observasi.

2. Penentuan Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah
subyek dan objek dari mana data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan
wawancara dalam pengumpulan data, maka sumber data disebut responden,
yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti.
Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa
berupa benda, gerak, atau proses sesuatu, sedang objek penelitianya adalah
pertumbuhan benda tersebut. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi,
maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data, sedang isi
catatan subjek penelitian atau variable penelfftakdapun yang menjadi
subyek atau sumber data adalah:
a. Kepala sekolah MTs Negeri Seyegan

b. Ka. Kurikulum MTs N Seyegan

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikarta: Rineka
Cipta, 2002), him.129.
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c. Guru mata pelajaran bahasa MTs N Seyegan
d. Guru pembimbing Igro’ MTs N Seyegan
e. Siswa kelas VIl MTs N Seyegan
Sedangkan dokumen-dokumen yang dianalisis, berupa data-data
dari sekolah, baik memgenai madrasah, dokument pembelajaran Igro’
maupun bahasa Arab.
3. Instrument Penelitian
Instrument penelitian data adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik.Dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolafi? Instrument yang digunakan dalam penelitian adalah:
a. Peneliti
Peneliti merupakan instrument dalam penelitian kualitatif,
karena peneliti adalah perencana, pelaksana pengumpulan data,
penganalisis data dan pelapor penelitiaffya.
b. Catatan Lapangan
Catatan Lapangan yaitu catatan tertulis yang terjadi selama
proses pembelajaran Igro’ ketika melakukan observasi.
c. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara ini berbentuk pertanyaan- pertanyaan yang
digunakan untuk mengetahui hal-hal yang kurang jelas pada saat

observasi.

% Rochiati Wiraatmadjdyletode Penelitian Tindakan Kelas Untuk Meningkatkan Kinerja
Guru danDoserfBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), him.12.
“Ibid, him. 160.
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d. Pedoman observasi

Pedoman observasi ini berbebtuk catatan pedoman untuk
mengetahui hal-hal yang merupakan keadaan atau informasi yang
berhubungan dengan penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengambilan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis
fenomena yang diselidikt:

Data-data yang diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam
suatu catatan observasi.Kegiatan pencatatan dalam hal ini adalah
merupakan bagian dari pada kegiatan pengamatan. Berdasarkan atas
rencana kerja petugas observasi, maka observasi dapat dibedakan atas
dua jenis yaitu:

1) Observasi berstruktur, diamana segala kegiatan petugas observasi
telah ditetapkan berdasarkan kerangka kerja yang memuat faktor-
faktor yang telah diatur katagorisasinya. Isi dan luas materi
observasi telah ditetapkan dan dibatasi dengan tegas. Karena itu
pencatatan yang dilakukan bersifat selektif. Faktor-faktor apa saja
yang tercantum dalam pedoman observasi itulah yang dicatat.

Sedangkan faktor-faktor yang lainnya tidak usah dicatat.

41 Sutrisni HadiMetodologi Penelitian(Yogyakarta: Andi Offset, 1999) him. 171.
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2) Observasi tidak berstruktur, dimana segala kegiatan petugas
observasi tidak dibatasi oleh suatu kerangka kerja yang pasti.
Kegiatan petugas observasi hanya dibatasi oleh tujuan observasi itu
sendiri.

Apabila ditinjau dari segi kedudukan petugas observasi dapat
kita bedakan tiga macam observasi yaitu:

1) Observasi partisipasi, yaitu apabila orang yang melakukan observasi
ikut mengambil bagian dalam situasi yang sedang diobservasi.

2) Observasi non partisipasi, yaitu apabila orang yang melakukan
observasi itu berada di luar situsai yang sedang diobservasi.

3) Observasi quasi partisipasi, yaitu apabila petugas observasi
melakukan partisipasi saat-saat tertentu, sedang pada saat-saat lain
berada di luar situasi. Kegaiatan-kegiatan ini digunakan silih
berganti*?

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi non
partisipan.Artinya peneliti hanya mengamati kegiatan yang berlangsung
tanpa terlibat didalamanya.Tujuan penggunaan metode ini adalah agar
bisa diperoleh dan diketahui data sebenarnya.

b. Metode Interview (wawancara)

Metode interview atau wawacara adalah alat pengumpulan data

dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan dan untuk dijawab

secara lisan pula, yaitu kontak langsung dengan tatap muka antara

42 \Waya Nurkancana dan P.P.N Sumartaeealuasi pendidikan(Surabaya: usaha
nasional 1983) hal. 46-47.
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pencari informasi atau interviewer dan sumber informasi atau
interviewe®® Jenis interview yang kami pilih adalah bebas terpimpin.
c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupalfé historieg, ceritera, biografi, peraturan,
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitafif.

Metode dokumentasi juga merupakan penyelidikan dari peneliti
terhadap benda-benda tertulis, sebagaimana asal katanya bahwa
dokumen artinya barang-barang tertulis, seperti buku-buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainy&> Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang
berupa: berkas-berkas, serta catatan penting yang berhubungan dengan
MTs Negeri Seyegan Sleman seperti tentang letak geografis, sejarah

berdirinya MTs Negeri Seyegan, data guru, karyawan, siswa, struktur

43 Aminul Hadi dan HaryonoMetodologi Penelitian Pendidikan(Bandung: Pustaka
Setia, 1998) him.129.

4 Lexy J. Moleong, M.A Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1989) him. 329.

> Sanapiah FaisalMetodologi Penelitian Pendidika(Surabaya: Usaha Nasional, 1982)
him 213.
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organisasi, serta sarana-prasarana yang dimiliki oleh MTs Negeri
Seyegan Sleman.
5. Uji Keabsahan Data
Agar dalam penelitian dapat dikatakan valid, maka perlu adanya uiji
keabsahan data. Adapun uji keabsahan data dilakukan dengan teknik
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding
terhadap dat®
Triangulasi yang penulis gunakan adalah triangulasi sumber dan
triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek
data dan membandingkan dengan sumber data yaitu lisan (informan) dan
perbuatan atau peristiwa. Sedangakan triangulasi metode ada 2 strateqi,
yaitu:
a. Pengecekan derajat kepercayaan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpul data.
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
menggunakan metode yang satha.
Dalam triangulasi metode peneliti menggunakan pengecekan
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan menggunakan metode

yang sama.

¢ Lexy J Moleong,Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), cet XII, him. 178.
“Ibid, him. 329
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6. Analisis Data

Analisis data merupakan suatu catatan untuk mengolah data setelah
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat ditarik kesimpulan berdasarkan
data yang factual.Menganalisa data merupakan langkah penting dalam
penelitian.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis kualitatif.

Analisis data yang digunakan adalah analisis data
kualitatif. Analisis data kualitatif digunakan mendeskripsikan kenyataan-
kenyataan yang diperoleh dari hasil penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan cara berfikir induktif,
yaitu suatu cara berfikir yang menganalisis masalah yang berangkat dari
hal-hal yang sifatnya khusus kemudian diambil kesimpulan yang bersifat

umum?8

G. Sistematika Penulisan
Bab | : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab Il : Berisi tentang letak geografis, sejarah berdiri, struktur pengurus
Madrasah, keadaan guru, keadaan karyawan, keadaan siswa serta

sarana prasarana.

“8 Sutriani HadiMetodologi Researctyogyakarta: Andi Offset, 1990) him. 42.
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Bab Il : Melaporkan hasil penelitian, bagaimana kurikulum dan
implementasi pembelajaran Igro’ di MTsN Seyegan, serta peranan
Igro’ dalam upaya meningkatkan kemahiran membaca siswa kelas
VIl MTs N Seyegan.

Bab IV : Penutup yang dilengkapi dengan kesimpulan dan saran-saran.

Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, dan lampiran- lampiran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarakan pada pembahasan masing-masing bab yang telah lalu
dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Kurikulum pembelajaran Iqro’ Intrakurikuler tidak berdiri sendiri
melainkan bagian dari kurikulum pendidikan agama Islam yaitu bagian dari
pelajaran Qur'an Hadits dan Figh. Mata pelajaran Qur'an Hadits dan Figh
yang 3x40 menit setiap minggu, diambil 1x40 menit untuk pembelajaran
Igro’. Pembelajaran Iqro’ di MTs N Seyegan merupakan pembelajaran
intrakurikuler dan pelajaran pengengembangan diri.

2. Pembelajaran Iqro’ intrakurikuler MTs N Seyegan dilaksanakan 2x40
menit perminggu, sedangkan untuk pengembangan diri 1x45 menit
perminggu. Pembelajaran Igro’ intra sekolah ini ditujukan untuk kelas VII
dan VIII dan pengengembangan diri hanya ditujukan bagi kelas VII. Pada
pembelajaran ini siswa diajarkan untu membaca Iqro’ sesuai dengan tajwid.
Sebelum pembelajaran guru memberikan materi kitabah atau menulis
bahasa Arab, berbentuk surat-surat pendek maupun mahfudhot. Namun ini
bukan merupakan kegiatan inti. Implementasi pembelajaran Iqro’ intra
sekolah belum dapat berjalan secara maksimal karena berbagai alasan.
Diantaranya yaitu, waktu dan guru pendamping Igro’ yang sangat minim

sehingga tidak semua murid mendapat giliran membaca Iqro’ dan waktu

103
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yang hanya kurang lebik 1x40 menit, belum dapat dikatakan cukup. Selain
itu kurangnya antusias siswa dalam pembelajaran Iqro’.

3. Pembelajaran Igro’ sangat berperan dalam pembelajaran bahasa Arab, yaitu
dapat memberi kemudahan bagi siswa dalam membaca bahasa Arab.
Sehingga siswa lebih mudah mengikuti pembelajaran bahasa Arab.Dan
dengan adanya pembelajaran igro’ kemampuan siswa dalam membaca

bahasa Arab dapat meningkat.

B. Saran- saran
Pada kesempatan kali ini penyusun ingin mengemukakan beberapa
saran yang sekiranya bermanfaat dan dapat disajikan sebagai bahan
pertimbangan serta masukan demi peningkatan kenerhasilan pembelajaran
Igro’ dan pembelajaran bahasa Arab di MTs N Seyegan. Adapun saran-saran
tersebut penulis sampaikan kepada:
1. Kepada Kepala Madrasah Tsanawiyan Negeri Seyegan
Adapun saran yang ingin penyusun sampaikan atara lain
pembelajaran Igro’ lebih diperhatikan.Hal ini berkaitan dengan waktu
pembelajaran dan guru pendamaping. Dengan minimnya guru pendamping
tidak semua siswa mendapat giliran membaca Iqro’
2. Pembelajaran Iqro’
Pada pelaksanaan pembelajaran Igro’ di MTs N Seyegan yang
peneliti dapatkan belum maksimal. Selama ini dalam intra sekolah

pembelajaran belum dibagi secara berkelompok. Dengan diadakanya
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pembelajaran kelompok maka hasilnya akan lebih efektif. Karena setiap
guru akan bertanggung jawab atas kelompoknya. Sehingga setiap siswa
mendapatkan giliran membaca.Walau tidak harus satu halaman penuh.
. Guru Pembimbing Pembelajaran Iqro’

Pada program ini ada baiknya guru pengampu ditambah. Selama ini
guru pengampu hanya 3 orang atau 4 orang dengan kurang lebih 36-38
siswa. Jika guru ditambah mungkin hasilnya akan lebih maksimal. Selain
menambah guru, ada baiknya jika guru pengampu pembelajaran Iqro’
menggunakan metode kreatif dalam pembelajaran, agar siswa lebih
berantusias dalam pembelajaran. Misalnya dengan metode kartu dan lain
sebgainya.
. Guru Pengampu Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas, guru hendaknya
meningkatkan penggunaan media pembelajaran sehingga pembelajaran
lebih menyenangkan. Ketika pembelajaran menyenangkan sudah tentu
siswa lebih bersemangat mengikuti proses pembelajaran. Dan ada baiknya
penguasaan kelas guru lebih ditingkatkan lagi, bagaimana cara mengatasi
siswa yang kurang didiplin dalam pembelajaran.
. Kepada Siswa

Saran penyusun bagi para siswa di MTs N Seyegan khususnya
kelas VII agar lebih meningkatkan pembelajaran membaca Igro’. Setelah
mereka khatam Iqro’ mereka akan sampai pada tahap al-Qur’an.

Bagaimanapun juga al-Qur'an merupakan sumber pokok ajaran Islam.
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Dengan pandai membaca al-Quran siswa akan terbantu dalam
pembelajaran Pendid
6. Kepada rang Tua
Kepada orang tua wali diharapkan untuk siswa dalam hal membaca
al-Quran.Terlebih sekolah memberikan wewenang kepada murid untuk
membawa pulang prestasi Iqro’ mereka.Sehingga orang tua dapat ikut

mengawasi dan membimbing pembelajaran igro’ dirumah.

C. Penutup

Alhamdulillah, syukur penulis ucapkan atas terselesaikanya skripsi
ini.Semoga dengan adanya penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada
banyak pihak, baik peneliti sendiri, pembaca maupun pihak sekolah.

Demikian kiranya yang dapat penyusun kemukakan setelah
menganalisis peranan pembelajaran Iqgro’ di MTs N Seyegan terhadap
kemahiran membaca bahasa Arab. Tentu saja dalam melakukan penganalisisan
banyak sekali kekurangan tersebut, terutama dalam hal pengetahuan yang
berhubungan dengan peranan pembelajaran Iqro’ terhadap kemahiran
membaca bahasa Arab.

Akhirnya penyusun sangat mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dan masukan dari berbagai pihak. Sehingga penelitian skripsi ini

dapat dijadikan rujukan dalam penulisan dengan obyek yang sejenis.
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Semoga, meskipun penelitian ini sangat sederhana, kehadiran
penelitian ini membawa manfaat bagi penulis khususnya dan bagi semua pihak

umumnya.Amin.

Yogyakarta, 21 Juni 2011
Penyusun

Dwi Arivanti Juari
NIM. 07420031
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